
II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis

1. Teori Perubahan Struktural

Teori perubahan struktural menitikberatkan pada mekanisme transformasi ekonomi

yang dialami oleh negara sedang berkembang yang semula lebih bersifat subsisten

dan menitikberatkan pada sektor pertanian menuju ke struktur perekonomian yang

lebih modern dan sangat didominasi oleh sektor industri dan jasa (Todaro, 2011).

a. Teori Fei-Ranis (Ranis and Fei)

Dalam model Fei-Ranis, konsep yang berkaitan dengan transfer tenaga kerja dari

sektor pertanian ke sektor industri. Tahapan transfer tenaga kerja dibagi menjadi tiga

berdasarkan pada produk fisik marginal (MPP) dan upah yang dianggap konstan dan

ditetapkan secara eksogenus, sebagai berikut :

a) Pada tahap pertama, karena tenaga kerja melimpah maka MPP tenaga kerja sama

dengan atau mendekati nol sehingga surplus tenaga kerja yang ditransfer dari

sektor pertanian ke sektor industri mempunyai kurva penawaran yang elastis

sempurna. Pada tahap ini walaupun ada transfer tenaga kerja, total produksi di

sektor pertanian tidak menurun, produktivitas tenaga kerja meningkat dan sektor
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industri dapat tumbuh karena didukung oleh adanya tambahan tenaga kerja yang

disediakan sektor pertanian. Dengan demikian, transfer tenaga kerja

menguntungkan kedua sektor ekonomi.

b) Pada tahap kedua, pengurangan satu satuan tenaga kerja di sektorpertanian akan

menurunkan produksi karena MPP tenaga kerja sudah positif namun besarnya

MPP masih lebih kecil dari tingkat upah. Transfer tenaga kerja dari pertanian ke

industri ada tahap ini mempunyai biaya seimbang yang positif, sehingga kurva

penawaran tenaga kerja di sektor industri mempunyai elastisitas positif. Transfer

akan tetap terjadi, produsen disektor pertanian akan melepaskan tenaga kerjanya

walaupun mengakibatkan produksi menurun karena penurunan tersebut lebih

rendah dari besarnya upah yang tidak jadi dibayarkan. Di pihak lain, karena

surplus produksi yang ditawarkan ke sektor industri menurun sementara

permintaannya meningkat (karena tambahan tenaga kerja masuk), harga relatif

komoditi pertanian akan meningkat.

c) Tahap ketiga adalah tahap komersialisasi di kedua sektor ekonomi, dimana MPP

tenaga kerja sudah lebih tinggi dari tingkat upah. Produsen pertanian akan

mempertahankan tenaga kerjanya sehingga masing-masing sektor berusaha efisien.

Transfer masih akan terus terjadi jika inovasi teknologi di sektor pertanian dapat

menigkatkan MPP tenaga kerja. Sementara permintaan tenaga kerja terus

meningkat dari sektor industri dengan asumsi keuntungan di sektor ini

diinvestasikan kembali untuk memperluas usaha.
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Dalam model FR ini kecepatan transfer tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor

industri tergantung pada: (a) tingkat pertumbuhan penduduk, (b) perkembangan

teknologi di sektor pertanian dan (c) tingkat pertumbuhan stok modal di sektor

industri dan surplus yang dicapai di sektor pertanian. Dengan demikian

keseimbangan pertumbuhan di kedua sektor tersebut menjadi prasyarat untuk

menghindari stagnasi dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Ini berarti kedua sektor

tersebut harus tumbuh secara seimbang dan transfer serta penyerapan tenaga kerja

disektor industri harus lebih cepat dari pertumbuhan angkatan kerja.

b. Teori W. Arthur Lewis

Transformasi struktural suatu perekonomian subsisten di rumuskan oleh seorang

ekonom besar yaitu W. Arthur Lewis. Dengan teorinya model dua sektor Lewis

antara lain :

a) Perekonomian Tradisional

Dalam teori ini Lewis mengasumsikan bahwa di daerah pedesaan dengan

perekonomian tradisional mengalami surplus tenaga kerja. Perekonomian

tradisional adalah bahwa tingkat hidup masyarakat berada pada kondisi subsisten,

hal ini diakibatkan kelebihan penduduk dan di tandai dengan produktivitas

marjinal tenaga kerja sama dengan nol. Ini merupakan situasi yang memungkinkan

Lewis untuk mendefinisikan kondisi surplus tenaga kerja (surplus labor) sebagai

suatu fakta bahwa jika sebagian tenaga kerja tersebut di tarik dari sektor pertanian,

maka sektor itu tidak akan kehilangan outputnya.



14

b) Perekonomian Industri

Pada perekonomian ini terletak pada perkotaan modern yang berperan penting

adalah sektor industri. Ciri dari perekonomian ini adalah tingkat produktivitas

yang tinggi dan menjadi tempat penampungan tenaga kerja yang di transfer sedikit

demi sedikit dari sektor subsisten. Dengan demikian perekonomian perkotaan

merupakan daerah tujuan bagi para pekerja yang berasal dari pedesaan sehingga

penambahan tenaga kerja pada sistem produksi yang ada akan meningkatkan

output yang di produksi. Rangkaian proses pertumbuhan berkesinambungan (self

sustaining growth) dan perluasan kesempatan kerja di sektor modern tersebut di

atas diasumsikan akan terus berlangsung sampai semua surplus tenaga kerja

pedesaan diserap habis oleh sektor industri. Selanjutnya, tenaga kerja tambahan

berikutnya hanya dapat di tarik dari sektor pertanian dengan biaya yang lebih

tinggi karena hal tersebut akan mengakibatkan merosotnya produksi pangan.

Transformasi struktural perekonomian dengan sendirinya akan menjadi suatu

kenyataan dan perekonomian itu pun pada akhirnya pasti beralih dari

perekonomian pertanian tradisional yang berpusat di pedesaan menjadi sebuah

perekonomian industri modern yang berorientasi kepada pola kehidupan

perkotaan.

c. Teori Chenery

Analisis teori Pattern of Development menjelaskan perubahan struktur dalam tahapan

proses perubahan ekonomi dari negara berkembang yang mengalami transformasi

dari pertanian tradisional beralih ke sektor industri sebagai mesin utama pertumbuhan
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ekonomi. Peningkatan peran sektorindustri dalam perekonomian sejalan dengan

peningkatan pendapatan perkapita yang berhubungan sangat erat dengan akumulasi

kapital dan peningkatan sumber daya (Human Capital).

a) Dilihat dari Permintaan Domestik

Apabila dilihat dari permintaan domestik akan terjadi penurunan permintaan

terhadap konsumsi bahan makanan karena dikompensasikan oleh peningkatan

permintaan terhadap barang-barang non kebutuhan pangan, peningkatan investasi,

dan peningkatan anggaran belanja pemerintah yang mengalami peningkatan

dalam struktur GNP yang ada. Di sektor perdagangan internasional terjadi juga

perubahan yaitu peningkatan nilai ekspor dan impor. Sepanjang perubahan

struktural ini berlangsung terjadi peningkatan pangsa ekspor komoditas hasil

produksi sektor industri dan penurunan pangsa sektor yang sama pada sisi impor.

b) Dilihat dari Tenaga Kerja

Apabila dilihat dari sisi tenaga kerja ini akan terjadi proses perpindahan tenaga

kerja dari sektor pertanian di desa menuju sektor industri di perkotaan, meski

pergeseran ini masih tertinggal (lag) dibandingkan proses perubahan struktural itu

sendiri. Dengan keberadaan lag inilah maka sektor pertanian akan berperan

penting dalam peningkatan penyediaan tenaga kerja, baik dari awal maupun akhir

dari proses tranformasi perubahan struktural tersebut.

Secara umum negara-negara yang memiliki tingkat populasi tinggi yang pada

dasarnya menggambarkan tingkat permintaan potensial yang tinggi, cenderung untuk
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mendirikan industri yang bersifat substitusi impor. Artinya mereka memproduksi

sendiri barang-barang yang dulunya impor untuk kemudian dijual di pasaran dalam

negeri. Sebaliknya negara-negara dengan jumlah penduduk yang relatif kecil,

cenderung akan mengembangkan industri yang berorientasi ke pasar internasional.

Teori perubahan struktural menjelaskan bahwa percepatan dan pola transformasi

struktural yang terjadi pada suatu negara dipengaruhi oleh faktor internal dan

eksternal yang saling berkaitan satu dengan yang lain.

2. Teori Pembangunan Ekonomi Daerah

Pembangunan ekonomi daerah pada umumnya didefinisikan sebagai suatu proses

yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk suatu daerah meningkat dalam

jangka panjang (Arsyad, 2004).

Menurut Arsyad (2004), pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana

pemerintah daerah dan seluruh komponen masyarakat mengelola berbagai sumber

daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan untuk menciptakan suatu

lapangan pekerjaan baru dan merangsang pertumbuhan ekonomi dalam wilayah

tersebut. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses yang mencakup

pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan industri-industri alternatif,

perbaikan kapasitas kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa yang lebih

baik, identifikasi pasar-pasar baru, alih ilmupengetahuan dan pengembangan

perusahaan-perusahaan baru. Dimana, kesemuanya ini mempunyai tujuan utama yaitu

untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah

(Arsyad, 2004).
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Pembangunan ekonomi oleh beberapa ekonom dibedakan pengertiannya dengan

pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi diartikan sebagai :

a) Peningkatan pendapatan per kapita masyarakat, yaitu tingkat pertambahan

PDRB/GNP pada suatu tingkat tertentu adalah melebihi tingkat pertambahan

penduduk.

b) Perkembangan PDRB/GNP yang berlaku dalam suatu daerah negara diikuti oleh

perombakan dan modernisasi struktur ekonominya (Kuncoro, 2004).

Ada 2 kondisi yang mempengaruhi proses perencanaan pembangunan daerah yaitu :

a) Tekanan yang berasal dari lingkungan dalam negeri maupun luar negeri yang

mempengaruhi kebutuhan daerah dalam proses pembangunan perekonomiannya.

b) Kenyataan bahwa perekonomian daerah dalam suatu negara dipengaruhi oleh

setiap sektor secara berbeda-beda (Kuncoro, 2004).

a. Teori Ekonomi Neo Klasik

Menurut teori ini ada 2 konsep pokok dalam pembangunan ekonomi daerah yaitu

keseimbangan (equilibrium) dan mobilitas faktor produksi daerah. Artinya, sistem

perekonomian akan mencapai keseimbangan alamiahnya jika modal bias mengalir

tanpa retriksi (pembatasan). Oleh karena itu, modal akan mengalir dari daerah yang

berupah tinggi menuju daerah yang berupah rendah.
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b. Teori Basis Ekonomi

Teori ini menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu

daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan barang dan jasa dari luar

daerah. Pertumbuhan perindustrian yang menggunakan sumber daya lokal, termasuk

tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan

penciptaan peluang kerja (job creation). Strategi pembangunan daerah yang muncul

didasarkan pada teori ini adalah penekanan terhadap arti pentingnya bantuan kepada

dunia usaha yang mempunyai pasar secara nasional maupun internasional.

Implementasinya kebijakan yang mencakup pengurangan hambatan atau batasan

terhadap perusahaan-perusahaan yang berorientasi ekspor yang ada dan akan

didirikan di daerah itu.

c. Teori Tempat Sentral

Teori tempat sentral (central place teory) menganggap bahwa ada hirarki tempat

(hirarchy of place). Setiap tempat sentral didukung oleh sejumlah tempat yang lebih

kecil yang menyediakan sumber daya. Tempat sentral tersebut merupakan suatu

pemukiman yang menyediakan jasa-jasa bagi penduduk daerah yang mendukungnya.

d. Teori Kausasif Kumulatif

Kondisi daerah-daerah sekitar kota yang semakin buruk menunjukkan konsep dari

teori kausasif kumulatif (cumulative causation). Kekuatan-kekuatan pasar cenderung

memperparah kesenjangan antara daerah maju dan terbelakang. Daerah yang maju

mengalami akumulasi keunggulan kompetitif dibanding daerah lain (Arsyad,2004).
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e. Teori Lokasi

Model pengembangan industri kuno menyatakan bahwa lokasi yang terbaik adalah

biaya yang termurah antara bahan baku dengan pasar. Hal ini mengakibatkan

perusahaan-perusahaan cenderung memilih lokasi yang dapat meminimumkan biaya

namun memaksimalkan peluangnya untuk mendekati pasar (Arsyad, 2004).

f. Teori Model Daya Tarik

Teori daya tarik industri adalah model pembangunan ekonomi yang paling banyak

digunakan oleh masyarakat. Teori ekonomi yang mendasarinya adalah bahwa suatu

masyarakat dapat memperbaiki posisi pasarnya terhadap industrialis melalui

pemberian subsidi dan insentif. (Arsyad, 2004).

3. Teori Pertumbuhan Ekonomi Daerah

a. Adam Smith

Adam Smith membagi tahapan pertumbuhan ekonomi menjadi 5 tahap yang

berurutan yang dimulai dari masa berburu, masa berternak, masa bercocok taman,

masa berdagangan, dan tahap masa industri. Menurut teori ini, masyarakat akan

bergerak dari masyarakat tradisional kemasyarakat modern yang kapitalis. Dalam

prosesnya, pertumbuhan ekonomi akan semakin terpacu dengan adanya sistem

pembagian kerja antar pelaku ekonomi. Adam Smith memandang pekerja sebagai

salah satu input bagi proses produksi, pembagian tenaga kerja merupakan titik sentral

pembahasan dalam teori ini, dalam upaya peningkatan produktifitas kerja. Dalam

pembangunan ekonomi modal memegang peranan penting. Menurut teori ini,
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akumulasi modal akan menentukan cepat atau lambatnya pertumbuhan ekonomi yang

terjadi pada suatu negara. Proses pertumbuhan akan terjadi secara simultan dan

memiliki hubungan keterkaitan satu sama lainnya. Timbulnya peningkatan kinerja

pada suatu sektor akan meningkatkan daya tarik bagi pemupukan modal, mendorong

kemajuan teknologi, meningkatkan spesialisasi dan memperluas pasar. Hal ini akan

mendorong pertumbuhan ekonomi yang semakin cepat. Proses pertumbuhan ekonomi

sebagai suatu fungsi tujuan pada akhirnya harus tunduk pada pada fungsi kendala

yaitu keterbatasan sumber daya ekonomi (Kuncoro, 2004).

b. Whilt Whitman Rostow

Menurut Rostow, proses pembangunan ekonomi bisa dibedakan kedalam 5 tahap

yaitu: masyarakat tradisional ( the traditional society ), prasyarat untuk tinggal landas

(the preconditions for take off), tinggal landas (take off), menuju kedewasaan (the

drive maturity) dan masa konsumsi tinggi ( the age of high mass consumption).

c. Friedrich List

Menurut List (1840), sistem liberal yang laizes-faire dapat menjamin alokasi sumber

daya secara optimal. Perkembangan ekonomi menurut List melalui 5 tahap yaitu:

tahap primitif, beternak, pertanian dan industri pengolahan (Manufacturing), dan

akhirnya pertanian, industri pengolahan, dan perdagangan.

d. Harrod Domar

Teori ini menganggap setiap perekonomian dapat menyisihkan suatu proporsi tertentu

dari pendapatan nasionalnya jika untuk mengganti barang-barang modal yang rusak.
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Namun demikian untuk menumbuhkan perekonomian tersebut, diperlukan investasi-

investasi baru sebagai tambahan stok modal. Rasio modal output (COR) sebagai

suatu hubungan antara investasi yang ditanamkan dengan pendapatan tahunan yang

dihasilkan dari investasi tersebut (Arsyad,2004).

e. Thomas Robert Malthus

Malthus menitikberatkan perhatian pada perkembangan kesejahteraan suatu negara,

yaitu pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai dengan meningkatkan kesejahteraan

suatu negara. Kesejahteraan suatu negara sebagian tergantung pada jumlah output

yang dihasilkan oleh tenaga kerja, dan sebagian lagi pada nilai atas produk tersebut

(Jhinghan,1993).

4. Ketenagakerjaan

a. Definisi Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk yang berumur di dalam batas usia kerja. Batasan usia

kerja berbeda-beda antara negara satu dengan yang lain. Batas usia kerja yang dianut

oleh Indonesia ialah minimum 15 tahun, tanpa batas umur maksimum. Tenaga kerja

dipilah pula ke dalam dua kelompok yaitu angkatan kerja (labor force) dan bukan

angkatan kerja. Angkatan kerja ialah tenaga kerja atau penduduk dalam usia yang

bekerja, atau yang mempunyai pekerjaan namun untuk sementara sedang tidak

bekerja, dan yang mencari pekerjaan. Sedangkan yang termasuk bukan angkatan

kerja adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak

mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan (Dumairy, 2010).
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Selanjutnya, angkatan kerja dibedakan pula menjadi dua subsektor yaitu kelompok

pekerja dan penganggur. Pekerja adalah orang-orang yang mempunyai pekerjaan,

mencakup orang yang mempunyai pekerjaan, dan memang sedang bekerja, serta

orang yang mempunyai pekerjaan namun untuk sementara waktu kebetulan sedang

tidak bekerja. Adapun yang dimaksud penganggur adalah orang yang tidak

mempinyai pekerjaan, lengkapnya orang yang tidak bekerja dan masih mencari

pekerjaan. Bila penyediaan tenaga kerja dan jenis tingkatan pendidikan tertentu lebih

besar dari kebutuhan dalam kelompok jabatan yang sepadan maka akan terjadi

pengangguran. Pengangguran merupakan pemborosan dana dan dapat menimbulkan

masalah sosial dalam masyarakat. Kewajiban pemerintah untukmenyesuaikan

rencana pembangunan yang ditujukan untuk menangulangi masalah kesempatan

kerja. Oleh karena itu jelas bahwa perencanaan pembangunan erat hubungannya

dengan penyerapan tenaga kerja.

b. Kesempatan Kerja

Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja pada

suatu perusahaan atau suatu instansi (Disnakertrans, 2003). Kesempatan kerja ini

akan menampung semua tenaga kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang

tersedia mencukupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia.

Kebijaksanaan negara dalam kesempatan kerja meliputi upaya-upaya untuk

mendorong pertumbuhan dan perluasan lapangan kerja di setiap daerah serta,

perkembangan jumlah dan.kualitas angkatan kerja yang tersedia agar dapat

memanfaaatkan seluruh potensi pembangunan di daerah masing-masing. Bertitik
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tolak, dari kebijaksanaan tersebut maka dalarn rangka mengatasi masalah perluasan

kesempatan kerja dan mengurangi pengangguran, Departemen Tenaga Kerja dalam

UU No. 13 Tahun 2002 tentang Ketenagakerjaan memandang perlu untuk menyusun

program yang mampu baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mendorong

penciptaan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran.

c. Tenaga Kerja di Negara Sedang Berkembang (NSB)

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan pertumbuhan lapangan kerja

relatif lambat menyebabkan masalah pengangguran di NSB menjadi semakin serius.

Tingkat pengangguran terbuka terbuka di perkotaan hanya menunjukkan aspek-aspek

yang tampak saja dari masalah kesempatan kerja di NSB. Tenaga kerja yang tidak

bekerja bekerja secara penuh mempunyai berbagai bentuk, termasuk berbagai bentuk

dan underemployment di NSB sangat jarang, tetapi dari hasil studi ditunjukkan bahwa

sekitar 30 persen dari penduduk perkotaan di NSB bisa dikatkan tidak bekerja secara

penuh ( underutilitized ). Untuk itu dalam mengurangi masalah ketenagakerjaan yang

dihadapi NSB perlu adanya solusi yaitu, memberikan upah yang memadai dan

menyediakan kesempatan-kesempatan kerja bagi kelompok masyarakat miskin. Oleh

karena itu, peningkatan kesempatan kerja merupakan unsur yang paling esensial

dalam setiap strategi pembangunan yang menitikberatkan kepada penghapusan

(Arsyad, 2004).
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d. Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan adalah suatu hubungan antara harga dan kuantitas. Sehubungan dengan

tenaga kerja, permintaan adalah hubungan antara tingkat upah (yang ditilik dari

perspektif seorang majikan adalah harga tenaga kerja) dan kuantitas tenaga kerja yang

dikehendaki oleh perusahaan (dalam hal ini dapat dikatakan dibeli) (Wulaningrum,

2006). Permintaan pengusaha atas tenaga kerja berlainan dengan permintaan

konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membeli barang karena barang itu

memberi kenikmatan (utility) kepada pembeli. Akan tetapi pengusaha

mempekerjakan seseorang karena seseorang itu membantu memproduksi barang dan

jasa untuk dijual kepada masyarakat konsumen. Dengan kata lain pertambahan

permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja, tergantung dari pertambahan

permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksinya. Permintaan tenaga kerja

yang seperti ini disebut dengan derived demand (Simanjuntak, 2005).

Sifat permintaan tenaga kerja adalah derived demand sehingga untuk

mempertahankan tenaga kerja yang digunakan perusahaan, maka harus dijaga bahwa

permintaan masyarakat terhadap produk perusahaan harus tetap stabil dan kalau

mungkin meningkat. Untuk menjaga stabilitas permintaan produk perusahaan serta

kemungkinan pelaksanaan eksport, maka perusahaan harus memiliki kemampuan

bersaing baik untuk pasar dalam negeri maupun pasar luar negeri. Dengan demikian

bisa diharapkan permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja bisa dipertahankan atau

bahkan ditinggalkan (Sumarsono, 2003).
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Beberapa faktor yang Mempengaruhi Permintaan Tenaga Kerja:

a) Tingkat Upah

Yang mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi perusahaan adalah tingkat

upah para tenaga kerja. Kenaikan tingkat upah akan mengakibatkan kenaikan

biaya produksi, sehingga akan meningkatkan harga per unit produk yang

dihasilkan. Apabila harga per unit produk yang dijual ke konsumen naik, reaksi

yang biasanya timbul adalah mengurangi pembelian atau bahkan tidak lagi

membeli produk tersebut. Sehingga akan muncul perubahan skala produksi yang

disebut efek skala produksi (scale effect) dimana sebuah kondisi yang memaksa

produsen untuk mengurangi jumlah produk yang dihasilkan, yang selanjutnya juga

dapat mengurangi tenaga kerja perusahaan. Suatu kenaikan upah dengan asumsi

harga barang-barang modal yang lain tetap, maka pengusaha mempunyai

kecenderungan untuk menggantikan tenaga kerja dengan mesin. Penurunan jumlah

tenaga kerja akibat adanya penggantian dengan mesin disebut efek substitusi

(substitution effect).

b) Teknologi

Penggunaan teknologi dalam perusahaan akan mempengaruhi berapa jumlah

tenaga kerja yang dibutuhkan. Kecanggihan teknologi saja belum tentu

mengakibatkan penurunan jumlah tenaga kerja. Karena dapat terjadi kecanggihan

teknologi akan menyebabkan hasil produksi yang lebih baik, namun

kemampuannya dalam menghasilkan produk dalam kuantitas yang sama atau
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relatif sama. Faktor yang berpengaruh dalam menentukan permintaan tenaga kerja

adalah kemampuan mesin untuk menghasilkan produk dalam kuantitas yang jauh

lebih besar dari pada kemampuan manusia. Misalnya, mesin pengemasan produk

makanan yang dulunya berbasis tenaga kerja manusia dan beralih ke mesin-mesin

dan robot akan mempengaruhi permintaan tenaga kerja manusia lebih rendah

untuk memproduksi makanan tersebut.

c). Produktivitas tenaga kerja

Berapa jumlah tenaga kerja yang diminta dapat ditentukan oleh berapa tingkat

produktivitas dari tenaga kerja itu sendiri. Apabila untuk menyelesaikan suatu

proyek tertentu dibutuhkan 50 karyawan dengan produktivitas standar yang

bekerja selama 9 bulan. Namun dengan karyawan yang produktivitasnya melebihi

standar, proyek tersebut dapat diselesaikan oleh 25 karyawan dengan waktu 9

bulan. Kita mengetahui bahwa kekuatan permintaan tenaga kerja dalam pekerjaan

tertentu sebagian bergantung pada produktivitas (MP). Perusahaan mengontrol

kebanyakan faktor-faktor yang menentukan produktivitas pekerja. Tetapi dua cara

serikat buruh dapat mempengaruhi ouput per jam pekerja adalah berpartisipasi

dalam komite manajemen produktivitas tenaga kerja gabungan yang seringkali

disebut “lingkaran kualitas” dan “codetermintation”, yang terdiri dari partisipasi

langsung para pekerja dalam pengambilan keputusan perusahaan. Sebelumnya

juga terkadang disebut “demokrasi buruh”. Tujuan kedua pendekatan tersebut

adalah memperbaiki komunikasi internal dalam perusahaan dan meningkatkan

produktivitas melalui penekanan lebih melalui kerjasama lebih dan insentif profit.
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Dalam banyak kasus, serikat buruh telah menolak partisipasi dalam lingkaran

kualitas dan codetermintation, memperdabatkan bahwa program-progam ini

memperlancar proses tawar menawar dan memperkecil otoritas serikat. Dalam

contoh lainnya, serikat setuju untuk berpartisipasi dalam basis eksperimental.

Sampai pada saat pendekatan mereka meningkatkan marginal produk tenaga kerja,

permiontaan tenaga kerja akan meningkat, sehingga meningkatkan prospek serikat

untuk menegoisiasi peningkatan upah.

d). Kualitas Tenaga Kerja

Pembahasan mengenai kualitas ini berhubungan erat dengan pembahasan

mengenai produktivitas. Karena dengan tenaga kerja yang berkualitas akan

menyebabkan produktivitasnya meningkat. Kualitas tenaga kerja ini tercermin

dari tingkat pendidikan, keterampilan, pengalaman, dan kematangan tenaga kerja

dalam bekerja.

e).Fasilitas Modal

Dalam prakteknya faktor-faktor produksi, baik sumber daya manusia maupun

yang bukan sumber daya alam dan lain-lain, seperti modal tidak dapat dipisahkan

dalam menghasilkan barang atau jasa. Pada suatu industri, dengan asumsi faktor-

faktor produksi yang lain konstan, maka semakin besar modal yang ditanamkan

akan semakin besar permintaan tenaga kerja

.
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e. Penawaran Tenaga Kerja

Penawaran tenaga kerja jika dilihat dengan pendekatan secara makro ekonomi maka

penawaran tenaga kerja dipengaruhi oleh jumlah penduduk, angkatan kerja, tingkat

upah, jenis kelamin, tempat tinggal atau wilayah, tingkat pendidikan. Sedangkan

dengan pendekatan mikro ekonomi, sisi dari penawaran tenaga kerja yang dilihat

adalah seberapa banyak jam kerja yang digunakan. Dasar pemikiran yang digunakan

dalam penawaran tenaga kerja adalah “theory labour/leassure choice” adalah teori

pilihan orang untuk bekerja atau tidak bekerja dengan pendekatan yang digunakan

adalah pendekatan indifferent curve. Terdapat dua jenis sifat tenaga kerja yang ada

dalam pasar kerja yaitu seorang pekerja keras (workaholic) yaitu seorang tenaga kerja

yang mau menambah jam kerjanya sebanyak mungkin padahal jumlah upah naik.

Jenis yang kedua adalah seorang tenaga kersa yang tergolong lateback person yaitu

seorang tenaga kerja yang sedikit menambah jam kerjanya padahal upahnya telah

dinaikkan.

Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidang angkatan kerja seperti yang

sudah dibukakan dalam Latar belakang dari pemelihan judul ini adalah ketidak

seimbangan akan permintaan tenaga kerja (demand for labor) dan penawaran tenaga

kerja (supply of labor), pada suatu tingkat upah. Ketidakseimbangan tersebut

penawaran yang lebih besar dari permintaan terhadap tenaga kerja (excess supply of

labor) atau lebih besarnya permintaan dibanding penawaran tenaga kerja (excess

demand for labor) dalam pasar tenaga kerja.
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Sumber : Subri, 2003

Gambar 1. Kurva Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja

Sumber : Subri, 2003

Gambar 2. Kurva Excess Demand of Labour
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Sumber : Subri,2003

Gambar 3. Kurva Excess Supply Of Labour

Keterangan gambar :

SL : Penawaran Tenaga Kerja (supply of labor)
DL : Permintaan Tenaga Kerja (demand of labor)
W : Upah Riil
N : Jumlah Tenaga Kerja
We : Tingkat Upah Keseimbangan
Ne : Jumlah Tenaga Kerja Keseimbangan
E : Keseimbangan Permintaan dan Penawaran

Penjelasan gambar:

1. Berdasarkan Gambar 1, jumlah orang yang menawarkan tenaganya untuk bekerja

adalah sama dengan jumlah tenaga kerja yang diminta, yaitu masing-masing

sebesar Ne pada tingkat upah keseimbangan We. Dengan demikian, Titik

keseimbangan adalah titik E. Pada tingkat upah keseimbangan We, semua orang

yang ingin bekerja telah dapat bekerja. Berarti tidak orang yang menganggur.

Secara ideal keadaan ini disebut full employment pada tingkat upah We.
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2. Berdasarkan Gambar 2, terlihat adanya excess demand for labor. Pada tingkat

upah W2, permintaan akan tenaga kerja (DL) lebih besar daripada penawaran

tenaga kerja (SL). Jumlah orang yang menawarkan dirinya untuk bekerja pada

tingkat upah W1 adalah sebanyak N3, sedangkan yang diminta adalah sebanyak

N4.

3. Berdasarkan Gambar 3, terlihat adanya excess supply of labor. Pada tingkat upah

W1, penawaran tenaga kerja (SL) lebih besar daripada permintaan tenaga kerja

(DL). Jumlah orang yang menawarkan dirinya untuk bekerja adalah sebanyak N2,

sedangkan yang diminta hanya N1. Dengan demikian, ada orang yang

menganggur pada tingkat upah W1 sebanyak N1, N2.

f. Penyerapan Tenaga Kerja

Ada perbedaan antara permintaan tenaga kerja dan jumlah tenaga kerja yang diminta

atitau dalam hal ini tenaga kerja yang diserap oleh perusahaan atau suatu sektor.

Permintaan tenaga kerja adalah keseluruhan hubungan antara berbagai tingkat upah

dan jumlah orang yang diminta untuk dipekerjakan. Sedangakan jumlah tenaga kerja

yang diminta lebih ditujukan kepada kuantitas atau banyaknya permintaan tenaga

kerja pada tingkat upah tertentu (Simanjuntak, 2005).

Penduduk yang terserap, tersebar di berbagai sektor perekonomian. Sektor yang

mempekerjakan banyak orang umumnya menghasilkan barang dan jasa yang relatif

besar. Setiap sektor mengalami laju pertumbuhan yang berbeda. Demikian pula

dengan kemampuan setiap sektor dalam menyerap tenaga kerja. Perbedaan laju

pertumbuhan tersebut mengakibatkan dua hal. Pertama, terdapat perbedaan laju
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peningkatan produktivitas kerja di masing-masing sektor. Kedua, secara berangsur-

angsur terjadi perubahan sektoral, baik dalam penyerapan tenaga kerja maupun dalam

kontribusinya dalam pendapatan nasional (Simanjuntak, 2005). Jadi yang dimaksud

dengan penyerapan tenaga kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau banyaknya

orang yang bekerja di berbagai sektor perekonomian. Tenaga kerja di Indonesia lebih

banyak terserap pada sektor informal. Sektor informal akan menjadi pilihan utama

pencari kerja karena sektor formal sangat minim menyerap tenaga kerja. Sektor

formal biasanya membutuhkan tenaga kerja dengan tingkat pendidikan yang tinggi.

Hukum okun  menyatakan hubungan antara pendapatan nasional dengan tenaga kerja

bahwa untuk setiap kenaikan 1% pada tingkat pengangguran, PDB suatu negara akan

menjadi pada sekitar 2% lebih rendah dari PDB tambahan potensinya. Versi

kesenjangan  menggambarkan hubungan antara perubahan kuartalan pengangguran

dan perubahan kuartalan dalam PDB riil.

B.Tinjauan Empiris

1. Penelitian Terdahulu

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang

akan dilakukan saat ini :
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Tabel 4. Ringkasan Penelitian “Analisis Struktur Perekonomian Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta”

Judul Analisis Struktur Perekonomian Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Penulisan/Tahun Prasetyo Supomo, 1993
Variabel Penelitian Penyerapan Tenaga Kerja Tiap Sektor, Kesempatan Kerja,

Tingkat Pendidikan.
Metode Penelitian Analisis Shift Share

Hasil Penelitian Komponen Industry-mixsebagai pengaruh kedua yang
menjelaskan pengaruh perbedaan kenaikan jumlah pekerja
tingkat nasional dan kenaikan tingkat D.I.Y menunjukkan
bahwa di D.I.Y laju pertumbuhan nasional kesempatan
kerja di sektor pertanian (22%) yang lebih rendah laju
pertumbuhan kesempatan kerja nasional (39%).

Tabel 5. Ringkasan Penelitian “Perubahan Struktur Ekonomi dan Kesempatan
Kerja Serta Kualitas Sumberdaya Manusia di Indonesia”

Judul Perubahan Struktur Ekonomi dan Kesempatan Kerja Serta
Kualitas Sumberdaya Manusia di Indonesia.

Penulisan/Tahun Ketut Kariyasa, 2004
Variabel Penelitian Penyerapan Tenaga Kerja Tiap Sektor, Kesempatan Kerja,

Tingkat Pendidikan
Metode Penelitian Analisis Shift Share

Hasil Penelitian Telah terjadi perubahan struktur ekonomi (pangsa produksi
terhadap PDB) di Indonesia selama tahun 1995-2001 yaitu
dari pola J-I-P (Jasa-Industri-Pertanian) kepola I-J- P.
Sementara itu, pada periode yang sama pola struktur
pangsa penyerapan tenaga kerja relatif stabil (tidak
mengalami perubahan) dengan pola P-J-I.
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Tabel 6. Ringkasan Penelitian “Perubahan Struktur Ekonomi (economic
landscape) dan Kebijakan Strategi Jawa Timur Tahun 1994 dan 2000
Analisis Input Output”

Judul Perubahan Struktur Ekonomi (economic andscape) dan
Kebijakan Strategi Jawa Timur Tahun 1994 dan 2000
Analisis Input Output

Penulisan/Tahun Hidayat Amir dan Suahasil Nazara, 2005
Variabel Penelitian Pertumbuhan ekonomi
Metode Penelitian Analisis Shift Share

Hasil Penelitian Dari struktur output,permintaan akhir dan nilai tambah
bruto terlihat bahwa perekonomian Jawa Timur semakin
mempertegas peranan sektor industri makanan, minuman
dan tembakau walaupun dominasinya mengalami
penurunan namun masih memiliki prosporsi output yang
terbesar bagi perekonomian..


